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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas tentang Freedom Computer 
Freedom Computer  adalah suatu badan usaha dengan kegiatan utama yang dikerjakan adalah jasa pembelian, perbaikan, perakitan, instal dan penjualan komputer.  Freedom Computer   yang beralamat di Jalan Kaliurang Km 14 No 2B Yogyakarta 55581 didirikan pada tanggal 15 Nopember 1997.. 

Dengan status badan usaha tersebut maka dituntut pula tanggung jawab dengan dampak luas dan kompleks menyangkut tenaga profesional, modernisasi, manajemen, peralatan yang canggih, dan manajemen transaksi yang memadai. Tidak mudah untuk mencapai semua itu, banyak kendala yang dihadapi, baik dari segi sarana maupun prasarana. Kemampuan mengantisipasi  segala keadaan itulah yang membuat Freedom Computer  menjadi badan usaha jasa penjualan piranti komputer yang lebih profesional. 

2.2 Sistem Perdagangan di Freedom Computer 

Freedom Computer  sebagai perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan, setiap harinya melakukan transaksi perdagangan yaitu pembelian dan penjualan barang. Dalam operasi perdagangan ini, Freedom Computer  mencatat transaksi pembelian barang dari supplier dan penjualan barang ke konsumen.      


Freedom Computer membeli barang yang berupa seperangkat komputer maupun perlengkapannya dari supplier setelah melihat bahwa stok barang sudah menipis. Dari transaksi ini Freedom Computer  memperoleh barang yang dibeli beserta nota pembeliannya. Dari transaksi ini ada beberapa hal yang perlu dicatat yaitu mengenai  identitas supplier, data barang yang baru saja dibeli dan waktu terjadinya transaksi.


Freedom Computer  menjual barang yang berupa seperangkat komputer maupun perlengkapannya kepada konsumen. Dari transaksi ini Freedom Computer  menyerahkan barang yang dibeli konsumen dengan disertai nota penjualan. Dari transaksi ini ada beberapa hal yang perlu dicatat yaitu mengenai identitas konsumen, data barang yang dijual dan waktu transaksi penjualan.

Dalam sistem persediaan Freedom Computer  selalu mempunyai persediaan  barang yang diusahakan tidak kurang dari stok minimal. Sebelum persediaannya habis maka Freedom Computer  selalu mengadakan transaksi pembelian lagi kepada supplier. 

2.3 Pengembangan Sistem


Pengembangan sistem terdiri atas sederetan kegiatan yang dapat dikelompokkan menjadi empat tahapan yaitu perencanaan, analisis, perancangan dan implementasi.. 

2.3.1 Perencanaan 


Tahap perencanaan dilakukan untuk menentukan lingkup proyek atau sistem yang akan ditangani. Adapun lingkup sistem  yang ditangani dijabarkan dalam bentuk diagram aliran data (DAD). DAD merupakan alat yang digunakan untuk mendokumentasikan proses dalam sistem.  DAD konteks adalah DAD yang memperlihatkan sistem sebagai suatu proses.

2.3.2 Analisis 


Pada tahapan analisis, DAD konteks akan dijabarkan ke pandangan yang lebih detail. DAD yang lebih detail dari pada DAD konteks disebut. DAD analisis atau DAD model.
DAD disusun berdasarkan pengumpulan kebutuhan pengguna yang biasa dilakukan melalui wawancara dan observasi.

2.3.3 Perancangan Sistem


Tahapan perancangan sistem dibagi menjadi dua yaitu perancangan basis data dan perancangan proses.

2.3.3.1 Perancangan Basis Data


Basis data adalah sekumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media pnyimpanan elektronis.Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Perancangan basis data diperlukan agar basis data yang dibuat merupakan basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian.   

Ada beberapa model dalam merancang basis data, salah satunya adalah  menggunakan model Entity-Relationship atau hubungan antar entitas atau model relasional. Entitas menyatakan obyek atau kejadian. Pada model relasional, entitas diterjemahkan menjadi tabel atau koleksi rekaman. 

Langkah-langkah dalam perancangan basis data menggunakan model relasional adalah sebagai berikut.

1. Penentuan entitas pada basis data

2. Pendefinisian hubungan antar entitas

Ada tiga macam hubungan antar entitas yaitu hubungan satu ke satu, hubungan satu ke banyak dan hubungan banyak ke banyak.  

3. Penerjemahan hubungan ke dalam entitas

Ada tiga langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu penentuan kunci untuk entitas, penerjemahan hubungan ke dalam kunci tamu dan penormalisasian basis data. 

2.3.3.2 Perancangan Proses


Perancangan proses biasanya menghasilkan dokumentasi perancangan dalam bentuk bagan alir sistem, rancangan masukan dan rancangan laporan.

2.3.3.2.1 Bagan Alir Sistem


Untuk membantu mempermudah pembuatan program dibuat suatu urutan logika langkah-langkah program dalam suatu bagan alir sistem. Bagan alir sistem menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol.  

2.3.3.2.2 Rancangan Masukan


Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode input yang digunakan dan bentuk tampilan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat rancangan masukan yaitu menentukan kebutuhan input dari sistem yang dibuat dan menentukan parameter input tersebut. 

2.3.3.2.3 Rancangan Laporan 


Laporan adalah produk dari sistem yang dapat dilihat. Suatu aplikasi umumnya melibatkan banyak laporan, dan tentu saja laporan sangat ditentukan oleh kebutuhan pengguna.

2.3.4 Implementasi Sistem


Tahapan implementasi sistem mencakup pengkodean program, pengujian program, pemasangan program dan juga pelatihan kepada pengguna.

2.4 Aplikasi Basis Data


Setelah tahap pengembangan sistem berakhir, maka akan sampai pada tahap pengunaan. Aplikasi mulai dioperasikan oleh pemakai untuk melakukan berbagai transaksi. 


2.4.1. Arsitektur Sistem


Jenis arsitektur sistem dapat dibedakan berdasarkan jumlah pemakainya. Beberapa jenis arsitektur sistem tersebut adalah sebagai berikut.

1. Sistem Tunggal

Pada arsitektur ini suatu aplikasi ditempatkan pada mesin komputer yang sama. Dengan demikian, pemakai yang dapat menggunakannya disetiap saat juga hanya satu orang (single user).

2. Sistem Tersentralisasi

Pada arsitektur ini suatu aplikasi dapat ditempatkan pada beberapa mesin komputer sehingga beberapa pemakai dapat menggunakannya secara bersamaan (multi user). Arsitektur ini terdiri atas sebuah mesin server dan sejumlah terminal yang menjadi tempat user berinteraksi dengan sistem. 

3. Sistem Client/Server

Arsitektur ini diterapkan pada sebuah sistem jaringan. Sistem ini terdiri atas dua komponen utama, yaitu client dan server. Client berisi aplikasi basis data dan server  berisi DBMS dan basis data.

2.4.2 Pemilihan Perangkat Lunak Pembangun Aplikasi


Ada banyak sekali perangkat lunak (software) yang dapat digunakan untuk membangun aplikasi.  Beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perangkat lunak pembangun aplikasi adalah sebagai berikut.

1. Karena aplikasi yang akan dbuat berhubungan dengan basis data, maka perangkat lunak yang dipilih harus dapat menjamin tersedianya fasilitas atau perintah-perintah yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan DBMS secara penuh.

2.  Tidak semua perangkat lunak pembangun aplikasi cocok atau dapat digunakan pada arsitektur sistem yang multiuser. Karena aplikasi yang dibangun nantinya berbasis multiuser maka perangkat lunak yang dipilih harus dapat memberi dukungan yang baik pada sistem yang multiuser.
3. Aplikasi multiuser bekerja dengan dengan memakai database secara bersama-sama. Oleh karena itu dipilih perangkat lunak yang menyediakan fasilitas yang mempunyai kemampuancuntuk mengakses berbagai jenis database. Aplikasi yang dibuat diharapkan dapat mengantisipasi penggunaan DBMS yang beragam, oleh karena itu perlu dipertimbangkan dalam memilih perangkat lunak pembangun aplikasi, yaitu perangkat lunak yang bisa cocok untuk semua DBMS.

4. Teknologi Informasi senantiasa berubah, DBMS juga selalu diperbaharui. Akan selalu muncul versi-versi baru yag menawarkan lebih banyak kelengkapa. Maka untuk menghadapi berbagai kemungkinan perkembangan itu dipilih perangkat lunak yang memberi dukungan yang baik untuk pengembangan di masa yang akan datang.       

Dengan beberapa pertimbangan diatas maka untuk membangun aplikasi pengolahan data penjualan dan pembelian barang berbasis multiuser dipilih bahasa pemrograman Visual Delphi.

2.5 Konsep Multiuser menggunakan Delphi


Suatu aplikasi disebut aplikasi multiuser jika dapat dipakai bersama oleh beberapa pemakai. Solusi perantaranya adalah bekerja dengan sebuah data secara bersama-sama. Caranya dengan memakai Paradox lokal atau file-file Access yang dipakai bersama pada jaringan.


Dalam Delphi 5.0 disediakan fasilitas BDE ( Borland Database Engine) yaitu alat bantu untuk mengakses database. BDE menerima permintaan dari program Delphi dengan menggunakan driver-driver yang sesuai, menerjemahkan program menjadi perintah-perintah yang dikenal oleh database yang dipakai. Setiap aplikasi yang mengakses BDE disebut client.


Konsep multiuser adalah memakai database secara bersama-sama, oleh karena itu database tersebut harus disimpan pada sebuah disk yang dapat diakses oleh setiap pemakai. Program dapat disimpan di drive jaringan, tetapi program dijalankan pada mesin local. BDE dan aliasnya harus diinstalkan pada setiap komputer.


Dengan banyak pemakai mengakses database secara bersama-sama sangat memungkinkan terjadi konflik. Setiap server database mempunyai cara sendiri-sendiri untuk menangani konflik. Dalam Delphi 5.0 ada dua cara penanganan konflik, yaitu  :

1. Cara pesimistik

Cara ini dipakai oleh paradox..konsepnya pada saat seorang pemakai mengubah sebuah record, selanjutnya record akan dikunci. Pemakai lain dapat melihat data tersebut tetapi tidak dapat mengubahnya.

2. Cara optimistik

Cara ini umum dipakai oleh SQL server. Konsepnya pemakai dapat mengubah record bersama-sama. Pada saat akan menyimpan perubahan data, pemakai akan mengecek apakah pemakai lain sudah terlebih dahulu menyimpan perubahan. Caranya pemakai yang akan menyimpan data akan mengecek apakah data dalam database sama dengan data sebelum diubah. Jika sama, pemakai tersebut dapat menyimpan pubahan. Jika tidak sama, berarti selama pemakai tersebut mengubah data, pemakai lain sudah menyimpan perubahannya dan pemakai tersebut tidak dapat menyimpan perubahannya. 

2.6 Pemrograman dengan Visual Delphi 


Program untuk pengolahan data pembelian dan penjulan barang berbasis multiuser di Freedom Computer adalah dengan menggunakan Delphi 5.0, karena Delphi 5.0 menyediakan fasilitas objek yang sangat lengkap, sehingga memudahkan programmer dalam membuat program untuk aplikasi basis data. Selain itu  Delphi 5.0 juga mempunyai kelebihan lain yaitu selain menyediakan format basis data sendiri, yaitu format basis data Paradox dan dBASE, Delphi 5.0 juga dapat menangani berbagai macam format basis data, antara lain MS-Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain.

Delphi adalah sebuah aplikasi yang mempunyai keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan windows itu sendiri sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami windows maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.

Delphi menyediakan fasilitas yang luas mulai dari fungsi untuk membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file basis data yang populer misal DBASE, Paradox, dan lain-lain. Ini merupakan salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi dimana kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE) yang juga disebut IDAPI. BDE adalah alat perantara yang memberikan akses yang terpisah atas format data yang sedang diakses.  Kelebihan Delphi yang sangat menonjol adalah kompilasi program, dimana program yang dihasilkan benar-benar program yang terkompilasi tanpa interpreter sehingga berjalan lebih cepat. Dengan menggunakan paket  program Borland Delphi akan ditampilkan berbagai macam user interface object yang semakin mudah. Maka keuntungannya adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan untuk menampilkan sebuah tombol 3 dimensi dan membuatnya bekerja bila tombol tersebut ditekan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam Delphi, sehingga pemakai  hanya tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudian menentukan karateristiknya melalui Object Properties , dan kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagaimana objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara langsung. Pemrograman dengan pendekatan semacam ini disebut dengan pemrograman visual (Visual Programming). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah setengah dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan Visual Programming sangat mempermudah dan dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pemrograman. Dengan demikian Programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program, Karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi sendiri.
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